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Abstrak 

Filsafat rasionalisme merupakan suatu paham dalam filsafat mengatakan dalam memperoleh 
serta menyebarkan ilmu pengetahuan, hal terpenting yang perlu ada adalah akal serta rasio. 
Rasionalisme percaya bahwa cara untuk mencapai pengetahuan adalah bersandar pada logika 
dan intelektual. Penelitian ini bertujuan untuk melihat filsafat yang menjadi dasar dari 
terbentuknya ilmu pengetahuan. Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah library 
research atau jenis penelitian kepustakaan. Manusia memanfaatkan akalnya dalam menangkap 
dan menemukan sebuah pengetahuan. Aliran rasionalisme percaya bahwa kebenaran ada pada 
akal manusia dan tidak bisa suatu kebenaran didasarkan pada sebuah kebohongan, karena 
Tuhan sudah memberikan manusia akan yang diharapkan tidak adan melahirkan suatu 
kebohongan. Rasionalisme adalah sebuah yang menjadikan rasio atau akal menjadi sumber dari 
segala pengetahuan, yang diperoleh dengan cara kita berfikir. Hal inilah yang menjadi dasar atau 
awalnya muncul ilmu pengetahuan dan pada akhirnya ada ilmu pengetahuan yang muncul dari 
hasil filsafat rasionalisme yang bisa kita rasakan sampai saat ini seperti ilmu matematika yang 
semuanya di terima sebagai kebenaran yang absolut sehingga bisa disimpulkan filsafat 
rasionalisme, merupakan sebuah dasar kebenaran yang menfokuskan pada akal budi atau rasio 
yang menciptakan ilmu pengetahuan.  
 
Kata Kunci: filsafat; rasionalisme; ilmu pengetahuan 

 
Abstract 

Philosophy of rationalism is an understanding in philosophy that says the most important tool for 
obtaining and disseminating knowledge is reason or reason. Rationalism believes that the way to 
achieve knowledge is to rely on logic and intellect. This study aims to look at the philosophy that 
is the basis of the formation of science. The research approach that researchers use in writing 
scientific papers is a type of library research. Humans use their minds to capture and find 
knowledge. The flow of rationalism believes that truth exists in human reason and cannot be 
based on a lie, because reason is a creation of God given to humans and there is no possibility 
of a lie. Rationalism is something that makes reason or reason the source of all knowledge, which 
is obtained by the way we think. This is what became the basis or initially emerged science and 
in the and there is science that emerges from the results of the philosophy of rationalism that we 
can feel until now, such as mathematics which is all accepted as absolute truth so that it can be 
concluded that the philosophy of rationalism is a basis of truth. which focuses on reason or the 
ratio that creates knowledge.  
 
Keywords: philosophy; rationalism; science 
 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh manusia untuk merubah 

sumber daya manusia menjadi lebih baik. Dalam pendidikan ada banyak hal yang bisa dipelajari 
(Quitne & Fitriani, 2021). Pendidikan juga tidak hanya bersifat formal tetapi juga nonformal. 
Pendidikan formal bisa kita dapatkan di sekolah-sekolah yang berada dibawah naungan 
pemerintah baik itu pemerintah pusat, maupun pemerintah daerah. Kemudian Lembaga 
Lembaga non formal bisa kita temukan di berbagai plaform maupun lembaga lembaga bimbingan 
belajar. Pendidikan memberikan peran penting dalam kita mendapatkan ilmu pengetahuan. 
Dalam ilmu pengetahuan manusiai berperani sebagaii subjeki sekaligusi objek. i Objeki meliputi 
manusiai dani lingkungannya. i Manusia memiliki akal dan budi, sehingga selalu mempelajari serta 
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melakukan kegiatan untuk mengetahui berbagai macam fenomena dalam kehidupan agar bisa 
dibuktikan kebenarannya (Kotchoubey B, 2018). Ada banyak cabang ilmu pengetahuan yang 
ditemukan akibat dari fenomena kehidupan yang bisa dibuktikan kebenarannya misalnya 
pertanian, perikanan, peternakan, dan kedokteran. Berdasarkan hasil penemuan itu maka kita 
bisa merasakan bahwa kehidupani sekarangi mengalamii perubahani darii waktui ke waktu. Hal 
inii akani terusi terjadii sepanjangi masih adai kehidupani manusiai dii mukai bumi ini.  

Melihat kejadian dan realita yang ada saat ini ada begitu banyak perkembangan dalam ilmu 
pengetahuan, kita bisa memanfaatkan dan merasakan hasil dari perkembangannya (Linda 
Darling-Hammond, Lisa Flook, Channa Cook-Harvey, Brigid Barron & David Osher, 2020). 
Proses perkembangannya akan selalu menggunakan metode, pemikiran yang logis dan masuk 
akal sehingga menghasilkanv produk-produki yangi bersifati ilmiah. i Pemikirani manusia 
merupakani anugerahi darii sangi penciptai yangi tentunyai memilikii kebenarani tetapii terkadang 
dalami pelaksanaannyai tidaki semuai sesuaii dengani yangi sebenarnya, i sehinggai tidaki lagi 
memilikii kebenarani dengani tingkati akurasii yangi tinggi. i Berdasarkani hali tersebuti makai perlu 
adai kendalii agari bisai meminimalisiri ketidaksesuaiani darii perkembangan ilmu pengetahuan. 

Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini disebabkan adanya ilmu pengetahuan di 
dalam kehidupan manusia (Ngafifi.M, 2014). Hal ini tentu tidak terlepas dari rasio atau akal 
manusia dalam menemukan serta mengembangkan teknologi yang dibutuhkan saat ini sehingga 
bisa bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan serta kemajuan zaman. Peran filsafat sangat 
terasa dimana pikiran manusia saat mencoba untuk menemukan serta memberikan temuan-
temuan yang memang di perlukan untuk menyesuaikan perkembangan zaman (Paulus W.,2016). 
Pikiran serta logika manusia digunakan untuk memikirkan dan menemukan semuanya itu. Kondisi 
ini menunjukan bahwa filsafat rasionalisme berperan serta dalam kehidupan manusia. 

Berdasarkani uraiani dii atas, imakai perlui pemahamani yangi jelasi tentangi filsafat 
rasionalismei yangi menjadii dasari ilmui pengetahuani dani perkembangani ilmui pengetahuan 
sertai keterkaitannya.  Penelitiani inii dilakukani berdasarkani studii literasii ataui pustaka. iStudi inii 
jugai bertujuani untuki mendapatkani hubungani antarai filsafati rasionalismei dengani ilmu 
pengetahuan.  
 

2. Metode 
Pada karya ilmiah ini, library research atau penelitian kepustakaan merupakan jenis 

pendekatan penelitian yang peneliti gunakan.Studi dilakukan terhadap buku buku, artikel-artikel 
ilmiah, serta referensi yang relevan terkait dengan perkembangan keilmuan berkaitan dengan 
filsafat rasionalisme dan ilmu pengetahuan. Kemudian hasil-hasil penelitian terkait dipakai 
sebagai data pendukung yang kemudian disintesis sehingga bisa memberikan informasi berupa 
hasil telaah yang bermakna. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
a. Hakikat Filsafat 

Filsafat berasal dari 2 kata yaitu, philosophiai yangi terdirii atas katai philosi yang diartikan 
sebagai cinta danisophiaiyang diartikanisuatui kebijaksanaani ataui hikmat. Cinta dapat dimaknaii 
sebagaii hasrati yangikuati dan besariatauiberkobar-kobari dani sungguh-sungguh. Kebijaksanaani 
merupakani suatuikebenaraniyangi takiterbantahkan atauikebenaran yang mutlak. Fisafati secarai 
harfiahi memilikii maknai kecintaaniterhadapisuatuikebijaksanaan. Filsafati merupakani hasrati 
terhadapi kebenarani sesungguhnya.  

Secara harfiah, filsafat didefinisikan sebagai cinta akan kebijaksanaan. Hal ini 
memperlihatkan kepadai kitai bahwai manusiai tidaki akani bisai sempurnai dalami pengertian 
tentangi segala sesuatui yangi dimaksudkani kebijaksanaan, inamun terusi menerusi harus 
mengejarnya. Filsafati merupakani pengetahuani yangi dimilikii dengani mengandalkani rasio yangi 
menembusi dasari darii segalai sesuatu. iFilsafati memikirkani seluruhi realitas, i tetapii tetap padai 
eksistensi dani tujuani darii manusia (Widyawati, i 2013). i Kecintaani padai kebijaksanaan haruslahi 
dilihati bahwai suatui bentuki proses artinyai semuai usahai pemikirani selalui fokus untuki mencarii 
sebuahi kebenaran. Seseorang yangi bijaksanai akani menyampaikani sebuah kebenarani 
sehinggai bijaksanai memperlihatkani padai duai maknai yaitui baiki dani benar. Sesuatui dikatakani 
baiki bilai terdapati dimensii etika, isedangkani benari adalahi sebuahi dimensi rasional, i jadii 
sesuatui dikatakani bijaksanai apabilai terlihati etisi dani logisi (Widyawati, 2013). Dengan demikian 
berfilsafat selalu menunjukan kemampuan untuk berfikir guna untuk mendapatkan kebaikan dan 
kebenaran, dalam berfilsafat kita bukan berfikir seenaknya tapi berpikir secara terfokus sampai 
ke kedalaman dasarnya, oleh karena itu walaupun berfilsafat mengandung aktivitas berfikir, tapi 
tidak setiap aktivitas berfikir berarti disebut berfilsafat.  
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b. Filsafat Rasionalisme 

Rasionalismei ialahi pahami filsafati yangi mengatakani akali (reason) i merupakani hal 
terpentingi dalami mendapatkani pengetahuani dani memyebarkani pengetahuan. i Rasionalisme 
yakini bahwai untuki memperolehi pengetahuani yaitui dengani bersandari padai logikai dan 
intelektual. Penalarani inii tidaki didasarkani padai datai pengalaman, i tetapii jugai diolahi dari 
kebenarani yangi tidaki menuntuti untuki mendasarkani dirii padai sebuahi pengalaman. 
Pengalamani inderai digunakani untuki merangsangi akali dani memberikani dorongani yang 
menyebabkani akali bisai bekerja. Akani tetapi, i dalami mencapaii kebenarani manusiai harus 
mengandalkani akal. i 

Sejarah rasionalisme sudah sangat lama, bila dilihat pada masa Yunani tepatnya pada 
masa Thales (624-546 SM) rasionalisme sudah di terapkan dalam filsafatnya. Thales 
menggunakan logika dan pengamatan yang berasal dari ilmu alam dimana semua kehidupan di 
bumi ini berasal dari air. Munculnya rasionalisme menandai suatu perubahan tentang sejarah 
filsafat, karena aliran yang dipelopori oleh Descartes ini adalah cikal bakal atau tunas dari filsafat 
pada masa moderni dalami sejarahi perkembangani filsafat. Katai moderni biasai hanyai dipakai 
untuki menunjukkani sebuahi filsafati yangi memilikii coraki yangi sangati berbeda, i bahkani kadang 
bertolaki belakangi denganifilsafati yangi adai padai Abadi Pertengahani Kristen. iModeli dan 
keunikani berbedai yangi dimaksudi di sini adalahi digunaknyai pahami rasionalismei sepertii pada 
waktui Yunani Kuno. Gagasani itui didasarii padai argumeni yangi sangat kuat oleh seorang 
Descartes. Olehi sebabi itu, i pemikirani Descartesi seringi disebuti renaissance, iyaitui bangkitnya 
sebuahi pahami rasionalismei sepertii padai zamani Yunanii yangi terulangi kembali. i Pengaruh 
agamai dani imani kristeni yangi sangati kuati padai Abadi Pertengahan, itelahi membuati para 
pemikiri takuti untuki mengemukakani pemikirani yangi berbedai denganiparai tokohi Gereja. 
Descartesi sudahi sangati lamai merasai tidaki puasi dengani perkembanganifilsafati yangi sangat 
lambati dani memakani begitui banyaki korban. iIai melihati tokoh-tokoh Gerejai yangi selalu 
mengatasnamakani agamai menyebabkani lambatnyai perkembangani filsafat. Iai ingini filsafat 
dipisahkani dariidominasii agamai Kristen. Iai ingini filsafati dikembalikan sepertii padai masa filsafat 

Yunani, yaitui filsafati yangi berlandaskani padai rasioiatau akal. i 
 
c. Pemikiran Tokoh-Tokoh Rasionalisme 
1) Rene Descartes (1596-1650)  

Rene Descartes (Renatus cartesius) merupakani anaki keempati Joachim Descartes, 
yangi merupakani seorangi anggotai parlemeni dii kotai Britari, i provinsi Renatusi tepatnyai di 
negarai Prancis. i Kakeknyai bernama Piere Descartes, merupakani seorangi dokter. i Neneknya 
memilikii latari belakangi yangi samai dengani kakeknyai yaitui kedokteran, i dilahirkani pada 
tanggali 31 Maret 1596 di La Haye (sekarangi disebuti La Haye Descartes), provinsi Teuraine. 
Descartes padai masai kecili diberii namai baptisi Rene, tumbuhi dani berkembangi sebagaii anak 
yangi memperlihatkani bakatnyai dalami bidangi ilmui filsafat, sehingga ia dipanggi dengan julukan 
Si Filsuf Cilik oleh ayahnya. Pendidikan Descrates diperoleh dari sekolah Yesuit di La Fleche 
pada tahun1604 sampai tahun 1612. Dii sekolahi inilahi Descrates memperolehi pengetahuan 
tentangi karyai ilmiahi Latini dani Yunani, bahasa Prancis, musiki sertai akting, i logikai Aristoteles 
sertai etikai Nichomacus, astronomi, i matematika, i fisika, i dani ilmui metafisikai darii seorang 
filsafati Thomas Aquinas. Metodei kesangsiani yangi dikenali “Cogito Ergo Sum”. Untuk 
memperolehi sebuahi kebenarani pengetahuan, i Descartes mulaii dengani sebuahi kesangsian 
atasi segalai sesuatu. i Menurut Dascartes, minimali akui yangi menyangsikani bukanlahi hasil 
tipuan. i Semakini kitai dapati menyangsikani segalai sesuatu, i apakahi kitai sungguhi ditipui atau 
tidaki ditipu, i termasuki menyangsikani ketikai kitai tidaki bisai menyangsikan, i kitai semakini ada 
(exist). Justrui kesangsiani yangi membuktikan kepada kita bahwa kita itu nyata. Selama kita 
sangsi, kita akan merasakan pasti bahwa kita pastii ada. Jadi, i meskii dalami tipuani yang 
terstrukturi dani lihai, i kepastiani bahwai akui yangi menyangsikani itui adai tidaki bisai dibantah. 
Menyangsikan adalah berpikir, imakaikepastianiakanikeberadaankuidicapaiiidenganiicaraiiberpikir. 
Descartes kemudiani meyampaikani Cogito Ergo Sum atau Je pense donce je suis (Fikri, Mursyid, 
2018). 

 
2) Baruch De Spinoza (1632-1677)  

Spinoza dilahirkan pada tahun 1632 dan menghembuskani nafasi terakhiri padai tahun 
1677 M. i Namai lengkapnyai adalah Baruch Spinoza. Setelahi mengucilkani dirii darii agama 
Yahudi, kemudiani mengubahi namai menjadii Benedictus de Spinoza. Spinoza hidupi dani 
tumbuhi dii pinggiran ikota Amsterdam. Menurut Spinoza, dalami pengetahuani adai tigai taraf 
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pengetahuan, i yaitui berturut-turut: i tarafi refleksii yangi mengarahi padai prinsip-prinsip, i taraf 
intuisii dani tarafi persepsii indrawii atau imajinasi. Hanya taraf pertama dan kedualah yang 
dianggap sebagai pengetahuan yang sejati. Dengan demikian, i Spinoza ingini memperlihatkan 
pendiriannyai sebagaii seorangi yangi rasionalis. i Pendiriannyai bisai dikatakani demikian, menurut 
spinoza suatui idei akani berhubungani dengani objeki dani kesesuaiani antarai idei dan ide itulah 
yang disebuti dengani kebenaran. i Diai membedakani idei kei dalami duai macam, iyaitu iidea iyang 
memilikii kebenarani intrinsiki dan ideai yangi memilikii kebenaran ekstrinsik. i Idei yangi benar 
secarai ekstrinsiki menurutnyai kurangi memadai, i sedangkani idei yangi benari secarai intrinsik 
disebutnyai memilikii sifati memadaii (Kariarta, I. Wayan, 2020). 
 
3) Leibniz (1646-1716) 

Nama lengkapnya Gottfried Wilhem von Leibniz iai dilahirkan di Jerman. i Samai dengan 
Spinoza, Leibniz salahi satui pengagumi dani pengkritiki sorangi Descartes. Bagii Leibniz, kita tidak 
perlui khawatiri tentangi menjalanii kehidupani sertai bagaimanai seharusnyai kitai menjalanii hidup. 
Berbedai dengani Spinoza yangi terlihati kesepian, i Leibniz itermasuk iorang iyang iserba 
berkecukupani dani dikagumi. i Leibniz adalahi salahi satui penemui kalkulusi samai halnyai dengan 
Newton. Leibniz seorangi ilmuan, i sejarawan, i ahlii logikai akademisi, i pengacarai ahlii bahasa, 
dani seorangi teolog. i Menurut Leibniz, filsafati merupakani sebuahi hobii yangi berkesinambungan 
sehinggai Leibniz terlibati dalami diskusi iyang ifilosofis idan ikorespondensi isepanjang ihidupnya 
Bersama idengan ipara ifilsuf ipada izamannyai. iSayangnya, i banyak ikarya Leibniz iyang itidak 
bisa idinikmati ioleh ibanyak, i karena isetelah iia imeninggal, ikaryanya itidak ipernah iditerbitkan. 
Pemikiran Leibniz iyang iterkenal iadalah imonadologinya, idia iberpendapat ibahwa ibanyak isekali 
subtansi iyang iterdapat idi idunia iini, i“monad”. iMonad ididefinisikan isebuah icermin iyang 
membayangkan isebuah ikesempurnaan iyang isatu idengan icaranya isendiri i (Muhammad Bahar 
Akkase, 2016). iTiap-tiap ipencerminan iterbatas imengandung ibanyak ikemungkinan iyang 
sangat itidak iterbatas ikarena ibisa idiperkaya idari isesuatu iyang imendahuluinya. iDalam rentetan 
iini iada itujuan iyang iterakhir, iyaitu imencapai iyang itak iterbatas isesungguhnya. iTuhan 
merupakan ilandasan idan idasar idari isegala isesuatu iyang iada.  
 
d. Pengertian Ilmu Pengetahuan 

Ilmu ipengetahuan isering idisebut isebagai isebuah imetode iberfikir iyang isangat iobjektif 
saat imenggambarkan iatau imemberi imakna ipada idunia ifaktual idan iberprinsip iuntuk 
mengorganisasikan idengan imensistematisasikan iakal isehat. iSedangkan ipengetahuan iadalah 
hasil idari isebuah iproses iatau iusaha imanusia iuntuk imenjadi itahu isesuatu, isehingga iilmu 
pengetahuan ibisa idisimpulkan isebagai ikumpulan ipengetahuan iyang idisusun idengan 
sistematis idan imetodologis idalam imencapai itujuan iyang iberlaku isecara iuniversal idan ibisa 
diuji iserta idiverifikasi ikebenarannya i (Muanif. R. et.al, 2021). iIlmu ipengetahuan iadalah 
rangkaian ikata iyang iberbeda itapi imemiliki ihubungan iyang isangat ikuat. iIlmu idan pengetahuan 
biasanya isulit idibedakan ioleh ibeberapa iorang ikarena imemiliki iarti iyang berkaitan dan selalu 
berhubungan erat. Berbicara itentang imasalah iilmu ipengetahuan idan idefinisinya isebenarnya 
tidak isemudah iyang idipikirkan. iDengan ibanyaknya idefinisi itentang iilmu ipengetahuan iternyata 
tidak ibisa imenolong idalam imemahami ihakikat iilmu idari ipengetahuan iitu isendiri (Abdul Mujib, 
2019). iPengertian iilmu imerupakan irangkaian ikegiatan ipenelaahan iyang imencari isebuah 
metode iagar imemperoleh ipemahaman isecara irasional idan iempiris itentang idunia idari 
berbagai iseginya, idan ipengetahuan isistematis isecara ikeseluruhan idimana ibisa imenjelaskan 
berbagai igejala isehingga ibisa idimengerti ioleh imanusia i (Surajiyo, 2008). 
 
e. Hubungan Filsafat Rasionalisme dengan Ilmu Pengetahuan 

Filsafati rasionalisme idan iilmu ipengetahuan imemiliki ihubungan isatu isama ilain, ibila 
melihat irealitas ihubungan ifilsafat irasionalisme idan iilmu ipengetahuan ibahwa isemuanya 
merupakan idari ikegiatan imanusia. iFilsafat irasionalisme idan iilmu ipengetahuan iadalah isatu 
kesatuan idan isaling iberhubungan iantara isatu idengan ilainnya. iSemua ikeilmuan isudah 
dibicarakan idi idalam ifilsafat irasionalisme, ibahkan ibeberapa iilmu ipengetahuan ilahir idari 
filsafat irasionalisme, iberarti iilmu iyang imemisahkan idiri idari ifilsafat. Misalnya imatematika, 
astronomi, dan fisika. Ilmu ipengetahuan ikadang ihanya imenggarap isatu ilapangan iilmu 
pengetahuan isebagai iobjeknya isehingga iIlmu ibersifat ianalitis (Varpio & Macleod, 2020). 
Sedangkan ifilsafat iberdasarkan iilmu ipengetahuan iyang imenekankan ipada ikeseluruhan idari 
sesuatu, ikarena isemuanya imempunyai isifat isendiri iyang itidak isama idengan ibagian iyang lain. 
Ilmui bersifat ideskriptif itentang iobjeknya isehingga ibisa imenemukan iteknik-teknik, ialat-alat idan 
fakta-fakta.  
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Filsafat ibukan hanya melukiskan sesuatu, tetapi membantu manusia dalam mengambil 
keputusan tentang sebuah tujuan, nilai dan tentang apa yang harus dilakukan manusia. Faktor-
faktor subjektif memegang peran penting idalam berfilsafat, ilmu mulai dengan asumsi sehingga 
filsafat dikatakan tidak netral. (Nurfarhanah, 2019). iFilsafat ijuga imempunyai iasumsi-asumsi 
dalam imenyelidiki iserta imerenungkannya ikarena ifilsafat imeragukan iasumsi itersebut. iIlmu 
pengetahuan imenggunakan ieksperimentasi iyang iterkontrol isebagai isebuah imetode iyang 
khas. iVerifikasi iterhadap isebuah iteori ibisa idilakukan idengan icara imengujinya idalam ipraktik 
berdasarkan ipengalaman idan ipenginderaan. iSedangkan ifilsafat ibisa imelalui iakal ipikiran iyang 
didasarkan ipada isemua ipengalaman iinsani, isehingga idengan ifilsafat ibisa imenelaah imasalah 
yang itidak ibisa iditemukan isolusinya ioleh iilmu i(French & McKenzie, 2016).  

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa hubungan ilmu pengetahuan dan filsafat saling 
berkaitan karena isemuanya imerupakan ikegiatan imanusia. iHubungan ikeduanya idiibaratkan 
filsafat isebagai iinduknya iilmu isedangkan iilmu ipengetahuan isebagai ianak ifilsafat. iMengapa 
demikian, ikarena ifilsafat isifatnya ilebih iluas iatau iuniversal iobjeknya. iSedangkan iilmu 
pengetahuan iobjeknya iterbatas ikarena ihanya idi idalam ibidang itertentu. iFilsafat idengan iilmu 
pengetahuan idapat isaling ibertemu isebab ikeduanya imenggunakan imetode ipemikiran ireflektif 
dalam iusaha iuntuk imenghadapi ifakta idunia iserta ikehidupan. iKeduanya imenunjukkan isikap 
kritik, iserta ipikiran iterbuka idan itidak imemihak, idalam imengetahui ihakikat ikebenaran. 
keduanya iberkepentingan idalam imendapatkan ipengetahuan iyang iteratur.  

Filsafat idibekali ioleh iilmu idengan ibahan iyang ideskriptif iserta ifaktual isehingga isangat 
penting iuntuk imembangun ifilsafat. Para filsuf dalam suatu periode lebih condong untuk 
merefleksikan dan memberikan pandangan ilmiah pada periode yang mereka lalui. Sementara 
itu, filsafat dicek oleh ilmu pengetahuan, i dengan imenghilangkan iide iyang ikurang isesuai 
dengan ipengetahuan iilmiah. iSedangkan ifilsafat imenempatkan ipengetahuan iyang iterpotong-
potong iserta iberbagai iilmu, ikemudian imenyusunnya ipada ipandangan ihidup iyang isempurna 
dan iterpadu. iDalam ihubungan iitu, ikemajuan iilmu ipengetahuan imendorong ikita isemua iuntuk 
melihat kembali iide-ide dan iinterpretasi, ibaik idalam ibidang iilmu ipengetahuan imaupun idalam 
bidang iilmu ilainnya. iSebagai contoh, konsep evolusi memaksa kita iuntuk imenelaah idan 
meninjau ikembali ipemikiran, hampir idalam semua bidang. Kontribusi iyang inyata, iyang 
diberikan ifilsafat ipada iilmu ipengetahuan, iyaitu ikritik terhadap asumsi, analisa ikritik itentang 
istilah iyang idipakai idan ipostulat iilmu (Juhaya, 2003: 13).  

Hubungan ifilsafat idengan iilmu iberawal idari iilmu iyang ipertama ikali imuncul iialah 
ifilsafat dan iilmu ikhusus iyang imenjadi ibagian idari ifilsafat. iSedangkan ifilsafat imerupakan iibu 
idari iilmu sehingga isegala iilmu ibisa imenjelaskan itentang iabstraksi/ sebuah yang ideal. Filsafat 
tidak terbatas, sedangkan ilmu masih terbatas sehingga ilmu bisa menarik ibagian ifilsafat iagar 
imudah dimengerti ioleh imanusia. Filsafat dan ilmu isaling iberhubungan isatu idengan ilain, 
ikeduanya tumbuh idan iberkembang idari isikap irefleksi imanusia, rasa iingin itahu, idan idilandasi 
ipada kecintaan itentang ikebenaran. iFilsafat ipada imetodenya imampu imempertanyakan 
isebuah keabsahan idan ikebenaran ilmu iitu isendiri, isedangkan iilmu itidak ibisa 
imempertanyakan asumsi, imetode, ikebenaran, iserta ikeabsahannya isendiri. iIlmu imerupakan 
imasalah ihidup ibagi filsafat iitu isendiri idan imembekali ifilsafat idengan ibahan ideskriptif iserta 
ifaktual iyang isangat perlu idalam imembangun ifilsafat. i  

Filsafati bisa memperlancar integrasi iantara beberapa ilmu iyang diperlukan. iFilsafat 
iadalah meta ilmu, isehingga imendorong ipeninjauan kembali pada iide idan iinterpretasi ibaik idari 
iilmu maupun ibidang ilainnya. iIlmu imerupakan isesuatu iyang ikonkret idari ifilsafat iitu isendiri. 
iFilsafat bisa dilihat iserta idikaji isebagai isebuah iilmu, iyaitu iilmu ifilsafat. iSebagai iilmu, ifilsafat 
imemiliki objek iserta imetode iyang ikhas idan ibahkan ibisa idirumuskan idengan isistematis. iIlmu 
pengetahuan idan ifilsafat ibisa imengkaji iseluruh ifenomena iyang iada idan idihadapi imanusia 
baik isecara iintegral, iradikal, logis, kritis, refleksi, sistematis, dan universal isehingga imencapai 
tujuan iyang idiinginkan. iSehingga iFilsafat Rasionalisme imerupakan ibagian iyang itak 
terpisahkan idari iilmu ipengetahuan idimana idasar iilmu ipengetahuan iada isesuatu iyang ibisa 
diterima ioleh iakal idan ipikiran imanusia iitu isendiri. I 

 

4. Simpulan dan Saran 
Rasionalisme, adalah suatu dasar kebenaran yang menitikberatkan padai akal ibudi iatau 

rasio. iManusia, imemanfaatkan akal untuk berfikir serta menangkap sebuah pengetahuan i iyang 
ada. iAliran irasionalisme imeyakini iadanya ikebenaran idari iakal imanusia idan itak imungkin 
kebenarani didasari pada sebuah kebohongan, i karenai yang imenjalankan iadalah irasio iatau 
akal, idan iakal imerupakan iciptaan iTuhan iyang idiberikan ikepada isemua imanusia idan itak 
mungkin iadanya isebuah ikebohongan (Fadli. M.R, 2021). Rasionalisme adalah suatu aliran 
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epistimologi yang menjadikan rasio atau akal sebagai sumber dari semua pengetahuan, 
pengetahuan diperoleh dari carai berpikir. i Selain imenjadi isumber ipengetahuan, iakal ijuga 
digunakan iuntuk imenimbukan ipengetahuan. iDalam ihal iini iakal iakan imenyeleksi isesuatu ibisa 
yang idikatakan isuatu ipengetahuan iatau itidak. iDengan ikekuasaan irasio iatau iakal, iorang-
orang iberharap ibahwa itelah ilahir isuatu idunia ibaru iyang ilebih ibaik idan isempurna idari 
sebelumnya, dikendalikan dan di pimpin ioleh iakal isehat imanusia. iDalam ibidang ifilsafat, 
rasionalismei sering dipakai dalam menyusun sebuah teori pengetahuan. Rasionalisme 
menekankan bahwa pengetahuan didapatkan dengan cara berfikir. Penelitian ini diharapkan bisa 
menjadi referensi dalam penelitian penelitia yang membahas tentang filsafat rasionalisme 
sehingga bisa memberikan gambaran tentang filsafat rasionalisme secara utuh. 
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